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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui hasil pengembangan modul praktikum pada mata pelajaran komputer dan
jaringan dasar jurusan TKJ di SMKN 1 Halmahera Timur, (2) mengetahui tanggapan pengguna terhadap modul praktikum pada mata
pelajaran komputer dan jaringan dasar jurusan TKJ di SMKN 1 Halmahera Timur. Penelitian ini merupakan jenis penelitian (R&D),
dengan mengunakan model 4-D. subjek penelitian ini ada pada 1 kelas yang terdapat 30 siswa (responden) adapun instrument yang di
gunakan untuk penilaian pengembangan modul yaitu meliputi lembar penilain ahli materi, lembar penilain ahli media dan angket respon
terhadap pengguna modul pembelajaran, dapat di tarik kesimpulan bahwa pengembangan modul pembelajaran berada pada kategori
sangat layak dengan nilai presentase 97,5% dan 100%, sedangkan hasil responden siswa berada pada kategori 85,3% segingga berada
pada kategori sangat baik, berdasarkan dari data tersebut dapat di simpulkan bahwa pengembangan modul praktikum pada mata
pelajaran komputer dan jaringan dasar pada kategori sangat layak dan diterima untuk di gunakan sebagai media pembelajaran.

Kata Kunci : Modul Pembelajaran, Komputer dan Jaringan Dasar

I. PENDAHULUAN

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2016), pendidikan adalah proses mengubah sikap dan
perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam rangka
perbaikan manusia. Istilah "proses pendidikan" di
Indonesia mengacu pada kumpulan kurikulum, atau
program, yang memuat rencana pelajaran yang akan
digunakan siswa pada waktu tertentu. Salah satu sekolah
menengah kejuruan yang menggunakan kurikulum 2013
adalah SMKN 1 Halmahera Timur.[1]

Rendahnya kualitas pembelajaran disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain komponen
pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran, bahan
ajar, metodologi pembelajaran, dan penelitian
pembelajaran. tidak dapat dimasukkan dengan benar ke
dalam sistem, yang mencegah terjadinya proses
pembelajaran yang ideal. [2]

Dengan demikian, peneliti percaya bahwa
bahan belajar tambahan seperti modul praktikum cetak
sangat diperlukan karena siswa sering lupa untuk
menyalin materi setelah praktik, sehingga mereka tidak
memiliki apa-apa lagi untuk dipelajari ketika mereka
pulang. Selain itu, tidak semua siswa memiliki sumber
daya belajar yang diperlukan, dan banyak dari mereka
tidak memiliki komputer atau leptop di rumah mereka
sendiri. Salah satu unsur yang diantisipasi adalah siswa
dapat menggunakan modul praktikum cetak baik di
sekolah maupun di rumah. Kemampuan siswa untuk
memecahkan masalah, terutama yang sederhana,
ditemukan melalui observasi. Salah satu penyebabnya
adalah materi joobsheet yang kurang mendalam. Selain
itu, penjelasan tidak disertakan dengan kode program
pada jobsheet yang diberikan. Ketika praktik dilakukan,
Siswa hanya menyalin program jika mereka tidak
memahami alur kode dan fungsinya. Hal ini
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menyulitkan siswa karena harus membuat program
dalam situasi yang berbeda dengan latihan di lembar
kerja. Tampaknya siswa tidak secara aktif menangani
tugas atau mencari jawaban atas masalah. Hanya
beberapa siswa terpilih yang mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan ini. [3]

Standar kompetensi untuk mata pelajaran
komputer dan jaringan tidak tercakup bahan pelajaran
yang ada. hanyalah modul yang tidak memiliki kerja
praktikum yang lengkap dan tidak memiliki penugasan
dan uraian materi yang cukup untuk mendorong siswa
untuk belajar mandiri. Perakitan komputer adalah materi
pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami jika
disajikan dengan media yang dapat menjadikannya lebih
menarik. Tempat di mana siswa dapat mempraktekan
perakitan komputer. Selain itu, modul mendukung
prinsip pembelajaran individual dengan menjadi sumber
belajar yang memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandiri dengan menerapkan teori dan perakitan.[4]

Modul dibuat menggunakan teknik untuk
memecahkan masalah. Dalam modul ini, strategi
pemecahan masalah untuk tujuan  pencapaian
pembelajaran, model pemecahan masalah digunakan
untuk menginspirasi siswa untuk menemukan solusi dari
masalah. Pendekatan pemecahan masalah ini
dimaksudkan untuk membantu siswa mengembangkan
kemandirian dan penguasaan pengetahuan yang lebih
besar. Hasil akhir pembelajaran siswa pada komputer
dan jaringan dasar dapat ditingkatkan melalui
penggunaan modul berbasis problem solving.[5]

Ketersediaan sumber belajar seperti buku
pelajaran adalah salah satu hasil pembelajaran.
Meskipun sekolah telah menyediakan buku ajar, namun
informasi yang diajarkan tidak memenuhi kebutuhan
mendasar siswa dan justru lebih menekankan pada aspek
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kognitif dan non kontekstual, menurut hasil wawancara
dan observasi. Buku pelajaran yang diberikan juga
sudah tidak dapat digunakan lagi karena sudah rusak dan
banyak halaman yang hilang, menurut informasi yang
diberikan oleh siswa sendiri. Tidak semua siswa
berusaha menyalin buku teks atau membuat catatan,
tetapi beberapa melakukannya. Ada juga siswa yang
bergegas keluar kelas, mengobrol dengan temannya,
mengambil bukunya, dan sesekali tertawa terbahak-
bahak saat belajar. Minat siswa dalam belajar dasar-
dasar komputer dan jaringan rendah.[6]

SMKN 1 Halmahera Timur adalah sekolah
menengah kejuruan yang berlokasi di kelurahan
Soagimalaha, Kec, Kota Maba, Kab Halmahera Timur,
Prov Maluku Uatara, Dengan Kode Pos 97862. SMKN
1 Halmahera Timur dikelola oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan dan memiliki akreditasi B
untuk kurikulum 2013. Listrik digunakan untuk
menunjang kegiatan pendidikan di SMKN 1 Halmahera
Timur. PLN adalah pemasok energi untuk SMKN 1
Halmahera Timur. Pendidikan diberikan setiap minggu
selama enam hari pada pagi hari di SMKN 1 Halmahera
Timur. Jurusan komputer dan jaringan adalah salah satu
dari tiga jurusan sekolah. Salah satu dari banyak topik
yang dibahas dalam jurusan teknik komputer dan
jaringan adalah jaringan dasar dan komputer.[7]

Lestari, (2018) Belajar didefinisikan sebagai
perubahan tindakan seseorang dan interaksi mereka
dengan lingkungannya. Menurut Buston, aspek utama
Belajar adalah perubahan dalam diri seseorang, dan
perubahan tersebut meliputi ciri-ciri kepribadian yang
tercermin dalam dirinya. Seiring dengan interaksi
seseorang dengan lingkungannya.

Matlin berpendapat bahwa hasil belajar suatu
perubahan tingka laku yang relatif permanen sebagai
hasil dari pengalaman. Selanjutnya dalam konteks
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan siswa
untuk memperoleh suatu perubahan tingka laku secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman siswa sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya Nurhasanah,
(2019)

Hasil belajar, yang berkaitan dengan perubahan
dalam hasil dari proses belajar adalah diri sendiri.
Perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan
perilaku semuanya dimungkinkan, selain penyesuaian
keterampilan ~ dan  kemampuan.  berkelanjutan,
Doniawan,( 2019)

Modul merupakan bahan ajar yang di rancang
secara sistematis Berkat modul-modul yang disusun
menjadi unit-unit pembelajaran, mahasiswa dapat
belajar mandiri dalam waktu tertentu Lamada, (2020)

Penelitian ini ada 2 bagian yaitu yang pertama uji
coba media uji ahli materi. Dimana dua orang validator
ahli materi dan 2 orang validator ahli media melakukan
uji coba pada penelitian ini, yang merupakan dosen
Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan
dari produk Uji coba kedua adalah uji coba produk dan
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uji coba penggunaan yang dilakukan dalam dua tahap,
yaitu uji coba pengguna Dalam penelitian ini, 30 siswa
berpartisipasi dalam dua uji coba, responden.

II. METODE PENELITIAN

Modul ini dibuat dengan menggunakan
metodologi penelitian dan pengembangan (R&D).
Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metode
untuk  mengembangkan dan  menilai  proses
pembelajaran, produk dan program. Penelitian ini
mengarah pada pembuatan modul berbasis komputer.
Penelitian modul pembelajaran ini dilaksanakan di
SMKN 1 Halmahera Timur. Berlokasi di kelurahan
soagimalaha, kec. Kota maba, kab Halmahera timur,
prov Halmahera timur.

Penelitian menggunakan model pengembangan
4-D (Four-D) yang dibuat oleh S. Thiagarajan,, yang
merupakan singakatan dari: Define (pendefinisian),
Design (perancangan), Develop (pengembangan) dan
Dessiminate (penyebaran). Model ini sering digunakan
dalam pembuatan bahan ajar seperti modul dan LKS.
Penelitian tentang pengembangan modul pembelajaran
Model pengembangan 4 D, yang melibatkan beberapa
tahapan, digunakan untuk komputer dan jaringan dasar
ini. Dalam penelitian ini, namuan hanya digunakan pada
tahap pengembangan

Pada tahap Design (perencanaan) modul
praktikum peneliti membuat prototipe modul
pembelajaran komputer dan jaringan dasar tahap
kegiatan tersebut yaitu ; mengidentifikasi topic diskusi
atau pokok bahasan, menempatkan bahan dengan urutan
yang benar, mempersiapkan jadwal atau rencana
tertulis, Menulis materi, Pemberian gambar, dan tahapan
desain modul termasuk membuat sampul, layout isi, dan
hiasa atau ornament untuk modul. Pada tahap develop
(pengembangan) yaitu validator memberikan penilaian
dan saran atau komentar pada modul terdahap
kekurangan dan kesalahan yang harus di perbaiki pada
modul. Hasil validasi dan saran dari validator
selanjutnya di gunakan sebagai landasan untuk
melakukan  perbaikan  terhadap modul yang
dikembangkan.pada tahap pengebaran (disseminate)
modul praktikum diimplementasikan dalam kondisi
yang nyata dimana dalam proses pembelajaran modul
praktikum diujikan kepada siswa dengan tes latihan soal
esay yang dilakukan uji coba dalam skala besar/1 kelas.
Uji coba ini dilakukan pada siswa setelah diperbaiki dan
dievaluasi oleh validator ahli media dan ahli materi.

I1I1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa
modul praktikum komputer dan jaringan dasar jurusan
komputer dan jaringan di SMKN 1 Halmahera Timur
yang dapat di gunakan dalam bentuk buku. Adapun
beberapa tampilan hasil modul yang sudah di buat yaitu:
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Gambar 1. sampul depan dan belakang

modul praktikum. Gambar diatas merupakan tampilan
sampul depan dan belakang modul yang berisi judul

modul logo dan penulis modul.

) Daftar Isi

] - (5 Update Table...|

Kata Pengantar i

Daftar Isi i1
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Modul I Menerapkan K3LH Disesuaikan Dengan Lingkungan Kerja........... 1
Tujuan 1
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Gambar 2 daftar isi
Daftar isi merupakan halaman pengantar sebelum
mamasuki materi pembelajaran. Dimana halaman
kegiatan belajar melipti judul kegiatan, penahuluan
pencapaian dan sub pembelajaran.

PETA KONSEP KOMPUTER DAN JARINGAN DASAR
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Gambar 3 peta konsep
Peta konsep merupakan gambaran informasi yang
menghubungkan satu konsep dengan konsep yang lain

Modul Komputer Dan Jaringan Dasar

Modul I

Menerapkan K3LH disesuaikan dengan lingkungan kerja

Gambar 4 Tampilan Sub Judul Pada Modul
Sub judul merupakan halaman pengantar sebelum
semasuki materi pembelajaran

FUTUKR

Setelah mempelajari materi dalam bab ind siewa dibarapkan marmpu:

1. Menjelaskan pengertian sistern operasi
Menjelaskan jenis-jenis sistemn operasi
Memaharm Sistern operast jarmgan

Merjelaskan perbedaan partist GPT dan MBR

[

Menjelaskan media instalasi sistem operasi

Gambar 5 tujuan modul
Dalam modul terdapat tujuan pembelajaran yang dapat
memandu atau menjadi rujukan dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran.

INDIKATOR PENCAPATAN

Siswa mampu merakit komputer
IWMampu menyusun dan meraltt komputer

Dapat metnahami sistem operas jarngan

B

Dapat mengetahui media instalasi sistem operasi

Gambar 6 indikator pencapaian
Indikator pencapaian pada modul merupakan penanda
bahwa siswa dapat menyelesaikan pembelajaran sesuai
dengan kompetensi dasar yang ada pada modul

STATERT

Peraldtan komputer yaitn merakit semua komponen komputer ke PC vang siag
akcai, Salah satu peranghkat komputer vang perly diralit adalah komponen pads
othethoard. Motherboard adalah pusat  kendab vang  mengontrol pekerjaar
cmua komponen yang terhubung, Bagian i juga mengontrol catu daya atau
aya listrik pada tiap tiap komponen Komputer, Bemua lalu lintas yang ada
crangkat penyitnpanan (hard disk, CD-ROM) melaln perangkat mput date
evboard, mouse) sampai ke printer, dikendalikan oleh motherboard.

Persiapan _merakit komputer, sehelum merakit komputer, ada beberaps
persiapan vang harus dilalukan Persiapan mi akan memudahkan dalam peralatar
omputer serta menghindari permasalahan yang mungkin tmbul karena kurang

engetahuan dan pengenalan hardware

1q

Gambar 7 materi modul
Materi modul di tulis berdasarkan referensi yang
dikumpulkan baik dari buku maupun internet.pengguna
modul dapat membaca dengan layaknya seperti
membaca buku paket atau LKS.
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PHARTIRUM

1) Restart Komputer

2) Baca cepat petunjuk dari pesan POST BIOS terkait tombol untule akse
"press key to enter BIOS Setup Uty "press key to enter CMOS Setiy
Utility", atav pesan serupa

3

Tekan totnbol secara terus menerus (biasanya F1, FZ, FI0, F12, atau DEL]
hingga "BIOE Betup Utlity" terbuka

Baca petutyuk tombol keyboard (hawah] untuk navigasi antar touks
"BIOS Setup Utility" dan informast menu (kanar)

4

5) Menw "Main' berisi informasi komputer terkait verst BIOS, konfiguras

tanggal, drive terpasang, informast sistem

Phoonix Trastodllos(ta) CHOS Setup BLility
Hain

Biox Version: 454ERSX0.86F
Service tag: X000

Iten Specific Help

Use the keys in the
ooler Lo mavigate.
Systenm Date IFri 6-17,20201

» Frimary IPE Raster Mot Detected)

> Primary IBE Slave tiMot Detectedl

> saTal [HL-DT-ST DUDKM GH1
> SATAZ | [SAHSUNG HD103511
> Satad ‘Mot Detected )

> saTAd Mot Detected ]

> Storage Configuration

> System Informatios

Gambar 8 praktikum modul
Tampilan diatas merupakan latihan praktikum yang ada
dalam modul yang dapat di lakukan siswa untuk
menguji pemahaman mengenai materi tersebut

DATA PRESENTASE KELAYAKAN

120

100
Loo b2

85,3
0

o Sangat layals
i layak
40 u bourang layalk

20

&0

o+ T T T T T T
ahli materi  ahli rediapengguna (sswa)

Gambar 9. Grafik data presentase kelayakan
Gambar diatas menunjukkan presentase kelayakan data
berdasarkan pengujian rerata pada ahli materi, ahli
media, dan peserta didik.

Pada modul praktikum komputer dan jaringan
dasar di jurusan komputer dan jaringan di SMKN 1
Halmahera Timur di buat dengan menggunakan tahapan
prosedur pengembangan 4D (fuor-D), yang terdiri dari
empat tahapan yaitu define, design, develop, dan
desseminate.

Berikut adalah hasil pengujian modul
praktikum pada mata pelajaran komputer dan jaringan
dasar di jurusan teknik komputer dan jaringan di SMKN
1 Halmahera Timur
a.  Data ahli materi

Dalam hal ini yang menilai adalah validator 1 dan
validator 2. Penilain ini dilakukan oleh validator
ahli materi untuk meguji isi materi atau jonten
dalam modul yang telah dibuat. Berikut adalam
tabel hasil yang di dapatkan berdasarkan validasi
ahli materi.
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Mo Intetwal Skor Kategori
1 X 20X+ 1. 5B X s Sangat Layak
2 (X+1.5B)»X= X 80> X>75 Layak
3 F-X:=7X-1 580 75> ¥ 2 60 | Kurang Layak
4 X<{X-1 580 ¥ < 60 Tidak Layal

Tabel 1 kategori ahli materi
Setelah kategori kelayakan diperoleh,skor perhitungan
angket kedua ahli materi termasuk dalam kategori
kelayakan.seperti terlihat pada tabel 2

Rerata

No Aspek Penilatan Skar Kategori
1 Self Instructio 37 Sangat Layalk
2 Self Contained 11,5 Sangat Layake
3 Stand Alone 9.5 Sangat Layalk
4 Adaptive 5 Sangat Layalk
5 Uzer Friendly 9 Sangat Layak
f Kermtakhiran [si 15 Sangat Layalk
i, Manfaat 7 Sangat Layal
Total Keseluruhian Ferata Skor
Derilai 117 Hangat Layak

Tabel 2 Hasil Perhitungan Nilai Rerata Ahli Materi
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan pada
langkah-langkah tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa
tes modul ahli materi menerima nilai rata-rata 117 dan
berada dalam kategori yang sangat layak. Skor
kelayakan secara persentase umum juga ditampilkan.
nilai 97,5%.

X - 2X 117 100 = 975
n 120

Berdasarkan penilaian secara keseluruhan dapat

disimpulkan bahwa media pembelajaran yang

dikembangkan telah dinyatakan sangat baik oleh

validator dan dapat digunakan.

b. data ahli media
dalam tahap ini validator 1 dan 2 dinilai. Tujuan
penilaian mengenai media yang akan digunakan
untuk revisi akan digunakan oleh ahli media. Untuk
mengetahui kelayakan dan mendapatkan saran dan
kritik terhadap modul praktikum yang telah
dikembangkan, berikut adalah hasil yang didapatkan
berdasarkan hasil validasi ahli media yaitu;

Mo Interval Skor Kategori
1 Xz(X+1 5B Kz 8y Sangat Layak
2 (X+1 5By=X=X 80> X =75 Layak
3 X>X:20X-1 580 75 =¥z 60 | Kurang Layak
4 X<(X-1 580 < 60 Tidak Layak

Tabel 3 kelayakan ahli media
hasil angket ahli media dihitung dengan menggunakan
rata-rata skor kedua ahli. Hasilnya adalah tabungan
standar yang ideal adalah 15 dan skor maksimum adalah
120, skor terendah adalah 30, skor rata-rata adalah 75,
dan skor adalah 75. Nilai-nilai ini kemudian dimasukkan
ke dalam kategori kelayakan
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Ferata

No Aspelk Penilain Senr Kategoni
1 Azpel; Grafika 72 Sangat Layalk
2 Aspel Penyajian 48 Sangat Layak
Total Keseluruhan Ferata Skor
Penilai 120 Sangat Layak

Tabel 4 Hasil Perhitungan Kelayakan Ahli Media
Nilai di atas hasil perhitungan menunjukkan skor rata-
rata. total, berdasarkan pengujian modul kepada ahli
media, mencapai 120 dengan kategori yang sangat
layak, dan jika ditampilkan dengan nilai 100%.

X - 2X 120 1450 = 100
n 120

Berdasarkan dari total penilaian tersebut maka dapat
dinyatakan bahwa modul praktikum yang telah
dikembangkan berada pada kategori sangat layak oleh
validator dan layak untuk digunakan.
c. Data peserta didik
Setelah diuji oleh ahli materi dan media, siswa kelas
X TKJ SMKN 1 Halmahera Timur menjalani uji
coba pemakaian. Pengujian ini melibatkan 30 siswa.,
Nilai-nilai ini kemudian dimasukkan ke dalam
kategori kelayakan

No Intersal Skot Kategori
1 X=(k+1.58) X200 Sangat Layak
2 X+ 1 5B =X=K| 0=>Xz75 Layak
3 | B=x=0x-15B0| 75=X=d0 Kurang Layak
4 X<(x-1 5B X < 60 Tidak Layak

Tabel 5 Tabel Kelayakan Skor Rerata Pengguna

hasil Perhitungan dari tes yang diberikan kepada siswa
pada angket termasuk dalam kategori kelayakan.
Menurut uji coba, siswa memperoleh skor keseluruhan
rerata sebesar 3005, yang berada di antara X>90. Skor
Ini termasuk dalam judul yang sangat realistis. Berikut
adalam tabel hasil yang di dapatkan berdasarkan validasi
pengguna yaitu;

Mo Aspels Penilaian Ferata Skor Kategori
1 Aspek Materi 51,93533333 Sangat Layak
2 Aspek Media 1983333333 Sangat Layak
3! Azpek Manfaat 30,63333333 Sangat Layak
Total Keseluml_lap Rerata Skar 1024 Sangat Layal

Tabel 6 Hasil Perhitungan Nilai Siswa
Kesimpulan adalah total keseluruhan rerata skor
penilaian pada siswa mendapatkan nilai 102,4 yang
berada pada kategori sangat layak dan apabila disajikan
dalam presentase kelayakan nilai 85,3%

x.o X 202*100-85,3%
n 120

Berdasarkan dari total penilaian tersebut maka dapat
dinyatakan bahwa modul praktikum yang telah
dikembangkan berada pada kategori sangat layak oleh
validator dan layak untuk digunakan.
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Iv. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

a. Hasil pengembangan modul praktkum
komputer dan jaringan dasar di jurusan teknik
informatika dan komputer kelas X TKJ di
SMKN 1 Halmahera Timur dinyatakan valid,
efektif dan praktis.

b. Hasil tanggapan pengguna modul praktikum
yang dilakukan melalui pengujian kepada ahli
materi, ahli media dan uji coba yang dilakukan
oleh pengguna berada pada kategori sangat
baik dan sangat layak digunakan pada mata
pelejaran komputer dan jaringan dasar kelas X
TKJ di SMKN 1 Halmahera Timur.

4.2. Saran
a. Sesuai dengan hasil peneitian, bahwa modul
pembelajaran pada mata pelajaran

komputerdan jaringan dasar berdasarkan
pengujian hasil dari siswa layak untuk
digunakan sebagai media pembelajaran

b. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut
terhadap efektivitas media pembelajaran pada
mata pelajaran komputer dan jaringan dasar
pada jurusan teknik komputer dan jaringan,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
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